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ABSTRAK 

 

Novia Safitri. Kesadaran Hukum Pemilik Toko Kelontong Terhadap Hukum 

Permainan Capit Boneka Di Kota Banjarmasin, Skripsi, Pembimbing: 

Muhammad Fahmi Nurani, SEI., M.H. pada Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci : Kesadaran Hukum, Sewa-menyewa, Permainan Capit Boneka 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan masih banyak ditemui permainan 

capit boneka di toko atau warung di Kota Banjarmasin yang pemilik toko tersebut 

merupakan orang muslim. Permainan capit boneka masuk dalam akad ijarah namun 

dalam Fatwa MUI Kabupaten Jember No. 05/MUI-JBR/XI/2021 tentang Hukum 

Permainan Mesin Boneka Capit menyatakan bahwa permainan capit boneka adalah 

haram. Hal itu tentu bertentangan dalam ajaran Islam, karena telah ditetapkan 

bahwa hukum permainan tersebut adalah haram. Hal tersebut membuat penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana kesadaran hukum pemilik 

toko kelontong terhadap hukum permainan capit boneka di Kota Banjarmasin dan 

apa faktor yang melatarbelakangi pemilik toko kelontong menyediakan permainan 

capit boneka di tokonya. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 

hukum empiris dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. 

Lokasi penelitian yang dipilih adalah Kota Banjarmasin. Pengumpulan data 

dilakukan secara wawancara bersama informan yang memiliki kreteria beragama 

Islam, menyediakan mesin capit boneka ditokonya, dan berlokasi di Kota 

Banjarmasin. Data diolah melalui editing, deskripsi, matriks, dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 1) Dari 10 orang informan yang 

menyediakan permainan capit boneka, 2 orang dari mereka mengetahui tentang 

hukum permainan capit boneka yakni keharaman dari permainan tersebut, namun 

mereka tidak memahami mengapa permainan tersebut diharamkan, mereka 

meyakini jika permainan tersebut tidak diniatkan judi maka tidak ada keharaman 

dari permainan tersebut. Sedangkan 8 informan lainnya tidak mengetahui sama 

sekali mengenai hukum dari permainan capit boneka. Menurut mereka permainan 

capit boneka hanya permainan yang boleh dimainkan dan hanya untuk mencari 

hiburan. Dari 10 informan tersebut, jika dilihat dari empat indikator kesadaran 

hukum yakni pengetahuan, pemahaman, sikap, dan perilaku hukum, maka 10 

informan tersebut mempunyai tingkat kesadaran hukum yang rendah dan tidak 

sadar hukum. 2) Terdapat 4 faktor yang melatarbelakangi mengapa mereka 

menyediakan permainan capit boneka yaitu karena keuntungan yang didapatkan 

dari hasil permainan capit boneka, dapat menjadi daya tarik pelanggan untuk 

mampir ke tokonya, sebagai tempat hiburan yang tidak perlu biaya mahal serta 

karena rendahnya kesadaran hukum yang dipengaruhi oleh faktor pendidikan 

informan.  
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MOTO 

 

“Apapun nanti hasilnya banggalah terhadap setiap proses yang kamu lalui, hargai 

dirimu yang terus berusaha menjadi lebih baik dan ucapkan terimakasih pada 

dirimu yang tidak pernah menyerah” 

(candtive) 

“Ketika orang meremehkanmu, jangan terpuruk. Berdirilah dan buktikan kepada 

mereka bahwa kamu mampu”  

(Novia Safitri) 
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kemudahan dalam menyusun skripsi ini hingga selesai. Tak lupa pula saya 

hanturkan sholawat serta salam kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw. 
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tercinta Raudatun Nashiyah, Sa’yatul Muna, Zahra Amina Zulfa, dan Muhammad 

Gibran Hafidz, dan orang yang sangat berjasa kepada penulis yakni Bapak Rony 

Yansyah dan Ibu Saidah yang telah memberikan dukungan baik secara moril 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

  

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

  Th : ط .A 16 : ا .1

  Zh : ظ .B 17 : ب .2

  ' : ع .T 18 : ت .3

  Gh : غ .Ts 19 : ث .4

  F : ف .J 20 : ج .5

  Q : ق .H 21 : ح .6

  K : ك .Kh 22 : خ .7

  L : ل .D 23 : د .8

  M : م .Dz 24 : ذ .9

  N : ن  .R 25 : ر  .10

 : و  .Z 26 : ز  .11
W  

 : س  .12
S 27.  هـ : H  

 : ش  .13
Sy 28.  ء 

: ‘  

 : ص  .14
Sh 29.  ي : Y  

 : ض  .15
Dh  
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah  ـــَ

ـِـ  I Kasrah ـ

َ ـَ U Dhammah 

Kata sandang: Contoh: (ا ¸لر ج́ا ل) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد ¸ي´وا ن) al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i يَ ـَ

 A a dan u وَ ـَ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 Â a dengan topi di atas بَ 
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 Î i dengan topi di atas بَِ

 Ȗ u dengan topi di atas وبََ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al- dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah  atau  tasydîd  yang  dalam  sistem  tulisan  Arab 

dilambangkan  dengan  sebuah  tanda  (ــ´ـ)  dalam  alih  aksara  ini 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda 

syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda 

syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata (  ُا لــضَـرُورَة )tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 
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tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط ريقة 1

مِي ة 2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الج امِع ةَالِإسْلَ 

 Wahdah al-Wujûd و حد ةَالو ج ود 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al- Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab  Alih Aksara  

َاَآلَْآس تا ذََ َ    dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب 

ََ َالْأَآج ر    tsabata al-ajru ثب ت 

  al-harakah al-ʻashriyyah آلعص ريِةَ اَآلح ر ك ةَاََ

اللهَ إلهِ َإِلاَ    asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَش ه د َأَآن َلاَ 

م لِكَالص الِحَ   mawlânâ Malik al-Shâlih م ولانَ َ 

  yu’tsirukum Allâh يؤ ثركِ م َاللهََ

 ظ اهِرَاَآلعق آليِ ةَ َ
  al-mazhâhir al-ʻaqliyyah آلم

عَ َ َالْإَِستِطلَ    hub al-istithlâʻ ح بُّ

 اد ةَالآم صْن ـوْع ةَمِن َاَآلح يو انَ
-al-mâddah al-mashnûʻah min al آلم

hayawân  

َاَآلعيِنََ   tharf al-ʻayni ط رْف 
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 س اهَ  ةَ
  al-musâhamah آلم

َط ريِقاَ َ   man salaka tharîqan م نَْس لك 
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